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ABSTRAK 
lkan kuniran (Mullidae) termasuk dalam kelompok ikan demersal yang rnempunyai nilai 
ekonomis penting dan tersebar di seluruh wilayah perairan Indonesia, salah satunya di 
Selat Makassar. Penelitian dilakukan dengan kapai riset Bawal Putih I di perairan Selat 
Makassar pada bulan Juni-Jull 2005. Daerah penelitian meliputi perairan di sekitar Pulau 
Laut, Balikpapan, Berau dan Tarakan pada kedalaman 5 - 60 m. Hasil penelitian 
menunjukkan laju tangkap ikan kuniran di Sub Area Pulau Laut dan Balikpapan sebesar 
58,28 kg/jam dengan densitas sebesar 997,29 kg/km2 sedangkan di Sub Area Perairan 
Berau dan Tarakan sebesar 174,93 kgljam dengan densitas sebesar 2998,51 kglkm2. 
Jenis-jeriis ikan kuniran yang tertangkap antara lain : Upeneus sulphureus, U.vittatus, U. 
moluccensis, U.bensasi, U.sundaicus, U.tragula dan dua jenis yang belum teridentifikasi. 
Spesies yang dominant adalah Upeneus sulphurius (85 % dari total hasil tangkapan 
Muliidae) dengan laju tangkap sebesar 99,16 kgljam dan densitas 1699,73 kglkm2. 
Berdasarkan kedalaman, laju tangkapan tertinggi diperoleh pada kedalaman 30 m - 40 m 
yaitu sebesar 95,27 kgljam. Rata-rata laju tan kap ikan kuniran di Selat Makassar adalah 9 116,55 kgljam dcngsn densitas 1997,9 kglkm . 

Kata kunci: Mullidae, distribusi, Selat Makassar 

Perairan Selat Makassar adalah 
salah satu perairan di wilayah timur 
yang kaya dengan sumberdaya udang 
dan ikan demersal. Pengeksploitasian 
sumberdaya udang dan ikan demersal 
di perairan Selat Makassar sudah sejak 
lama dilakukan. Salah satu jenis ikan 
demersal yang cukup potensial adalah 
ikan Kuniranlbiji nangka (Mullidae). 
Jumlahnya cukup melimpah di perairan 
ini. Secara ekologis Mullidae menghuni 
habitat di dasar atau di dekat dasar 
perairan. 

Seperti yang diketahui, kelompok 
ikan demersal mempunyai ciri-ciri ; 
bergerombol tidak terlalu besar, aktifitas 
relatif rendah dan gerak ruaya juga tidak 
terlalu jauh. Sehingga dari ciri-ciri yang 
dimiliki tersebut, kelompok ikan 
demersal cenderung relatif rendah daya 
tahannya terhadap tekanan 
penangkapan (Badrudin, 2006). Jika 
upaya penangkapan (effort) dinaikkan 
maka mortalitas penangkapan pun akan 
meningkat. Apabila ha1 ini dibiarkan 
terus menerus dalam jangka waktu 
panjang akan berdampak terhadap 
terancamnya kelestarian sumberdaya 

ikan demersal khususnya Mullidae di 
perairan Selat Makassar. Apalagi 
kegiatan penan.gkapan di perairan Selat 
Makassar berkembang cukup pesat. 
Salah satunya ditunjang dengan posisi 
wilayahnya yang cukup strategis yaitu 
berdekatan dengan wilayah Malaysia 
bagian Timur. Dalam ha1 ini diperlukan 
informasi yang menunjang dalam 
pengelolaannya salah satunya 
rnengenai penyeharan sumberdayanya 
dalam ha1 ini adalah ikan kuniranlbiji 
nangka (Mullidae). Pcntilisan ini 
membahas secara ringkas mengenai 
penyebaran dan kelimpahan famili 
Mullidae di Perairan Selat Makassar. 

BAHAN DAN METQDE 

Waktu dan Ternpat Penelitian 

Penelitian berlangsung dari 
tanggal 6 Juni sampai dengan 5 Juli 
2005, di perairan Selat Makassar. 

Bahan 

1. Kapal 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Kapal Riset Bawal Putih I 
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yang berukuran 192.24 GT. Kapal 
mempunyai ukuran panjang (LOA) 31 dimana : 
m, lebar (B) 6,5 m dan dalam (D) 3,5 m). D = Densitaslkepadatan stok 
Kekuatan mesin kapal adalah 550 HP a.n = panjang jalur yang diialui 
untuk mesin induk dan generator 2 unit jaring (km) 
@ 170 HP. c = hasil tangkapan (kgoam) 

e = efektivitas bukaan mulut 
2. Alat Tangkap 

Penelitian dilakukan 
menggunakan Kapal Riset "Bawal Putih" 
yang dilengkapi dengan alat tangkap 
trawl sebagai alat sampling. Mengingat 
trawl adalah alat tangkap paling ideal 
untuk sampling ikan demersal dan 
udang. Rancang bangu alat tangkap 
Trawl yang digunakan untuk sampling, 
disajikan pada Lampiran 1. 

Operasi penangkapan di setiap 
stasiun dilakukan rata-rata selama 1 jam 
dengan kecepatan kapal dalam menarik 
jaring 3 knot. Stasiun penelitian meliputi 
kedalaman 5 - 60 m. Total stasiun yang 
berhasil adalah 29 dari 32 stasiun. 
Namun ada satu stasiun yang tidak 
termasuk dalam wilayah perairan selat 
Makassar yaitu stasiun 1, jadi ada 28 
stasiun di wilayah perairan Selat 
Makassar. Untuk memudahkan dalam 
analisa, 28 stasiun dikelompokkan 
menjadi dua Sub Area yaitu : 1). Sub 
Area perairan Pulau Laut dan 
Balikpapan dan 2). Sub Area sekitar 
perairan Berau dan Tarakan. Untuk 
menganalisa densitas digunakan 
metode swept area berdasarkan formula 
Shindo (1973) sebagai berikut: 

D = (1la.n; x(c/f) 

jarring (menurut Shindo 
(1973) adalah 0,6) 

1,852 = konversi dari mil ke km 
= konversi dari meter ke 
kilometer 

Hasil sampling berupa ikan dan 
udang disortir dan diidentifikasi 
menggunakan buku identifikasi ikan 
menurut Carpenter and Niem, 1998a, 
1998b, 1999, 2001a, 2001b, 2001c), 
Kailolla and Tarp (1984). Allen (1999) 
and de Bruin ef a// (1 994). 

HASlL DAN PEMVIBAHASAN 

Komposisi Jenis 

Komposisi hasil tangkapan trawl, 
didaptkan ikari sebanyak 67 farnili 
dengan 176 spesies, dan udang 13 
spesies. Untuk jenis ikan didominasi 
oleh ikan manyung atau famili Ariidae 
(30,02%),ikan petek (Leiognathidae) 
sebanyak 17,43%, ikan pari (8,48%), 
ikan kuniran atau NiuNidae sebanyak 
5,12% dan berikutnya adalah ikan kurisi 
atau Nemipferidae sebanyak 4,06%. 
Komposisi hasil tangkapan dominan di 
perairan selat Makassar per Famili 
ditampilkan pada tabel 1, sedangkan 
komposisi hasil tangkapan ikan secara 
keseluruhan disajikan pada Lampirzn 2. 

Tabel I. Komposisi Hasil Tangkapan ikan demersal di Perairan Selat Makassar Juni 
tahun 2005 
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Hasil tangkapan ikan Kuniran U.moluccensis, U.lragula, U.sundaicus, 
(Mullidae) menduduki urutan keempat Upeneus sp dan Pampeneus sp. Jenis 
setelah ikan manyung, petek dan yang rnendorninasi adalah Upeneus 
cucutlpari. Jenis-jenis Mullidae yang sulphurius yaitu 85,08 % yang 
tertangkap antara lain Upeneus tertangkap hampir di setiap stasiun. 
sulphurius, U. vitfatus, U.bensasi, Ditampilkan pada Gambar 1. 

I 
U Parupeneus 

rnofuccensrs "Peneus sp I 
I 

I 

U vrttatus 0 17% 1.82% /' sp 
, 4 37% 

U. bensasi 

j 
U sundaicus 

U. sulphu~us , 
85.080A i _ - -- 

Gambar I. Komposisi Jenis Farnili Mullidae di Selat Makassar 

Kelimpahan area sebesar 81.2 % dan 86.36 %. Laiu 

Laju tangkap ikan kuniran di sub 
area perairan Pulau Laut dan 
Balikpapan berbeda jauh dengan di sub 
area perairan Berau dan Tarakan yaitu 
masing-masing 58,18 kgljam dan 
174,93 kgljam. Hal ini disebabkan 
stasiun trawl di kedua sub area tersebut 
berbeda jurnlahnya. Kegiatan trawl di 
scb area Ptl!au Laut dan Balikpapan 
dilakukan sebanyak 6 stasiun 
sedangkan di sub area Berau dan 
Tarakan dilakukan sebanyak 22 stasiun. 
Hal ini terjadi karena kondisi dasar 
perairan di kedua sub area tersebut 
berbeda jauh. Dasar perairan sub area 
perairan Pulau Laut dan Balikpapan 
banyak terdapat karang sehingga 
rnenyebabkan kerusakan jaring. 
Sedangkan dasar perairan di sub area 
Berau dan Tarakan lebih banyak lumpur 
maupun lumpur berpasir. Namun 
demikian, di kedua sub area tersebut 
memiliki kesamaan bahwa laju tangkap 
didominasi oleh Upeneus sulphureus 
dengan kontribusi di masing-masing sub 

tangkap ikan kuniran ' (~ul l idak)  
ditampilkan pada Tabel 2. 

Demikan halnya dengan densitas 
ikan kuniran yang diperoleh dari 
perhitungan laju tangkap dan metode 
swepf area menunjukkan di area Pulau 
laut dan Balikpapan sebesar 997,29 
kglkrn2. Sedangkan densitas di area 
perairan Berau dan Tarakan sebesar 
2998,51 kg/km2. Ditampilkan pada Tabel 
3. 

Secara keseluruhan rata-rata laju 
tangkap dan densitas ikan kuniran di 
perairan Selat Makassar masing-masing 
adalah 116,55, kgijam dan 1997,90 
kglkm2. Laju tangkap dan densitas 
Mullidae di Selat Makassar jauh lebih 
tinggi dibandingkan dengan di Selat 
Malaka yang hanya 15 kg/jam dan 260 
kglkm2 (mengacu dari hasil penelitian 
Bambang Sumiono dkk pada Desember 
1996 dan Agustus 1997) maka upaya 
penangkapan di perairan Selat 
Makassar masih dirnungkinkan 
pengembangannya. 



Ernawati & Sumiono 

Tabel 2. Laju Tangkap lkan Kuniran (Muilidae) dan Area di selat Makassar 

Upeneus viffafus 1 0,00 1 0,OO 1 17,90 1 10,23 1 7,68 
Uoeneus I 

Jenis 

Tabel 3. Densitas lkan Kuniran (Mullidae) dan Area di selat Makassar 

Perairan Pulau Laui dan 
Balikpapan 

rnolu~censis 

Llpeneus sp. 

Parupeneus sp. 

Total 

Perairan Berau dan 
Tarakan 

0,00 

0,OO 

10,18 

58,18 

Pulau Laut dan 
Jen~s Bal~kpapan 

Sebaran Daerah ini merupakan daerah yang 

Raia-rata Selat 
Makassar 

Upeneus sulphureus 

. Upeneus sundaicus 

Upeneus tragula 

Upeneus bensasi 1 
Upeneus vittatus 

Upeneus rnoluccensis 

I Upeneus sp 

Parupeneus sp. 

Total 

iajir tangkap kuniran dari 28 
stasiun yang tersebar di sekitar perairan 
Pulau Laut, Balikpapan, Berau dan 
Tarakan cukup bervariasi; berkisar 
antara 0 - 40 kgljam. Laju tangkap 
kuniran di enarn stasiun sekitar perairan 
Pulau Laut dan Balikpapan rata-rata 
9,56 kg/jarn. Sernentara itu, rata-rata 
laju tangkap Kuniran di 22 stasiun 
sekitar perairan Berau dan Tarakan 
adalah 7.95 kg/jarn. Hasil tangkapan 
kuniran di perairan Berau dan Tarakan 

0,OO 

0,OO 

17,50 

100,OO 

Pera~ran Berau dan 
Tarakan 

banyak diperoleh di sekitar rnuara. 

Rala-rata Selat 
Makassar 

subur dengan kondisi dasar lurnpur 
berpasir yang merupakan habitat dari 
ikan-ikan demersal termasuk kuniran. 
Sebaran laju tangkap ditampilkan pada 
Garnbar 2. 

Sebaran ikan kuniran berdasarkan 
kedalarnan 5 - 60. m, secara urnum 
didorninasi oleh U.sulphureus. Hasil 
tangkapan ikan kuniran banyak 
diperoleh pada kedalarnan 30 - 40 m, 
kemudian pada kisaran 40 rn < laju 
tangkapnya terus rnenurun (Tabel 4). 

kglkm2 

809,76 

8,57 

0,86 

3,60 

0.00 

0,OO 

0,OO 

174,550 

997,29 

0,39 / 0,22 

YO 

81,20 

0,86 

0,09 

0,36 

0,OO 

0,OO 

0,OO 

17,50 

100,OO 

0,19 / 0,17 

4,25 

0,OO 

174,93 

kglkm2 

2589,69 

0,OO 

1,11 

21,43 

306,83 

2,13 

5,09 

116,55 

2,43 

0,OO 

100,OO 

% 

86,37 

0,OO 

0,04 

0,71 

10,23 

kg/l:m2 / % 

1,82 

4,37 

100,OO 

1699,73 

4,29 

0,98 

12,5? 

153,42 

3.30 

36,43 

87'25 

1997,90 

85,08 

0,21 

0,05 

1 0,63 
7,68 

0,17 

1,82 

4,37 

100,OO 

6,60 / 0,22+/ 

72,85 

0,OO 

2998,51 

2,43 

0,OO 

100,OO 
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Gambar 2. Sebaran laju tangkap per stasiun pada Juni - Juli 2005 di Selat Makassar 

Tabel 4. Persentase laju tangkap ikan kuniran (kgljam) berdasarkan kedalaman perairan 

No Jenis 

1 

Kedalaman (in) 

Upeneus sulphureus 

0-10 

16,27 
1 

10-20 

30,8 

29-30 

65.13 

30-40 

71,25 

40-50 

0,35 

50-60 

2,51 
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Sebaran Ukuran 

Salah satu aspek biologi yang 
diamati terhadap ikan kuniran yang 
dominant di perairan Selat Makassar, 
adalah frekuensi panjang ikan (Fork 
Length). Upeneus sulphureus 
merupakan salah salu jenis yang paling 
dominan tertangkap di perairan Selat 
Makassar, dengan kisaran panjang 5,5 

- 16,5 em, dengan frekuensi tertinggi 
pada ukuran FL 10,5 cm (Gambar 3). 

Jenis ikan kuniran dominan kedua 
setelah Upeneus sulphureus adalah 
U.viffafus. Ukuran panjang ikan U. 
vittafus yang tertangkap di perairan 
Makassar lebih besar daripada 
U.sulphurius, dengan kisaran panjang 
10,5 - 22,5 cm, dengan frekuensi 
tertinggi pada ukuran FL 20,5cm 
(Gambar 4) 

Upeneus sulphunus 

20 
18 - 
16 : 

8 - , 14; - 1 ., I2 {- 
, lo; 
Y 8 ?~ e 
u 6 -  

4 - 
2 - 

n : 

Gambar 3. Sebaran ukuran U.sulph~rreus di perairan Selat Makassar 

Upeneus v~ftaius 

- - - - - - - - - - -- - - 

Gambar 4. Sebaran ukuran U.viRafus dl peratran Selat Makassar 

1. Laju tangkap dan densitas ikan 
kuniran di perairan Selat Makassar 
masing-masing adalah 116,55 
kgljam dan 1997,90 kglkm2. Laju 
tangkap ikan kuniran di Sub Area 
Pulau Laut dan Balikpapan sebesar 
58,18 kgtjam dengan densitas 

sebesar 997,29 kglkm2 sedangkan 
di Sub Area Perairan Berau dan 
Tarakan sebesar 174,93 kgljam 
dengan densitas sebesar 2998,51 
kglkm2. 

2. Jenis ikan kuniran yang tertangkap 
85 % didominasi oleh Upeneus 
sulphureus dengan laju tangkap 



Prosiding Seminar Nosional Ikon IV 
Jatiluhur, 29-30 Agustus 2006 

99,16 kg/jam dan densitas 1699,73 
kglkm2. 

3. Berdasarkan kedalaman, laju 
tangkap tertinggi ikan kuniran 
terdapat pada kedalaman perairan 
30 - 40 m. 

4. Sebaran ukuran U. sulphureus 
berkisar FL 5,5 - l6,5 cm 
sedangkan U.viffafus berkisar FL 
10,5 - 22,5 cm. 
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Lampiran 1. Rancang bangun trawl yang digunakan dalam penelitian. 

40 nun B 
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Lampiran 2. Komposisi dan Laju T a n g k a ~  lkan di Selat Makassar, Juni 2005 


